MEMBACA INDONESIA DALAM

ORANG-ORANG BAWAH TANAH: KUMPULAN NASKAH DRAMA

Nur Seha

Dalai Bahasa Surabaya , Jalan Siwalanpan)i, Budoran, Sidoarjo,
telepon (03 1) 8031752, pos-¢l: dzihnidvahoo.com, HP: 081386130989

(Makalah diterima 12 Oktober 2009-—Reyisi 10 Novewber 2009)

Abstrak

Scbagai institusi sosial, karya sastra menghachirkan ketndupan dan masalah-masalah realitas
sosial dalam masvarakat yang memengaruhi kehidupanmya. Ttulah sebabmya mengapa karys
sastra memiliki fingsi sosial sebagal reaksi, penerimaan, kritik, a1an ilustrasi fentang keadaan
terlenty scbagatmana 1Tham Zoebazary menggambarkan Indonesia sejak Orde Daru hingga
reformsi dalam kumpulan naskah dramanva, Kritik yang diketengahkan berhubungan dengan
petayanan pemerintah, perilaku aparat pemerintab, kehidupan rakyat kecil, dan persoalan-
pemsoalan sosial lainya

Kata-Kata Kunci: koinpulan drama, arang bawah tanah, rakyat kecil

READING INDONESIA IN ORANG-ORANG BAWAH TANAR:
KUMPULAN NASKAH DRAMA

Abstract
As a social institulion, a literary work presents a life and consists of—mostly—saocial realities
that influence lite, That is why lilcrary works have social functions as a reaction, conception
eriticism, or illustration about certain sitnation. As Uham Zocbazary describes Indonesia since
new ¢ra goverment until reformation period in his collection of drama texts. Criticisms that are
presented interrelated with povenneni’s service, behavior and attilude of goverment official,

proletariat’s life, and so on

Kevwords: the collection of drama, underground people, and proletanat

1. Pengantar

Pada tahun 80-an, muncul fenomena sastra
sufistik sebagal upaya “berhijrah” mem-
bangun wilayah baru vang lebih spiritual
daripada material dalam rangka memben
harga pada yang rohani di lengah gejala
pelecehan rohani  karena penempatan
ekonomi sebagai panglima. Pembangunan
yang sangat berorientasi pada ekonomi
menjadikan semua hal sebagai komoditas
ekonomi. Bahkan, semua kebijakan nasi-
onal berbasis pada perhitungan ekonomu
schingga yang tidak memberi nilai ekono-
mis dipinggirkan, sedangkan yang serba
sementara, profan, material dibiarkan me-
nyerbu kehidupan sehingga menjadi mas-
yarakat hedonis. Orang dinilai bukan pada

keunggulan pribadi, tetapi pada hartanya.
Pada dekade 1980-an, juga terjadi peleceh-
an dan pelanggaran HAM oleh sistem pe-
nyelenggara negara. Lembaga perwakilan
rakyat (DPR, MPR) dan lembaga-lembaga
hukum diintervensi demi status quo kekua-
saan.

Di samping suara-suara harus tunggal,
di berbagai bidang juga terjadi penyera-
gaman, seperti dalam memilih warna baju
olahraga dan garis tengah jalan harus ber-
warna kuning. Lantaran informasi-infor-
masi telah dipandang dari satu sudut, im-
basnya pada alam bawah sadar sehingga
cara berpikir pun menjadi tunggal,

Karena yang lain dibungkam, karya
sastra menjadi petarung tunggal saat
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menopang suara-suara  kemanusiaannya
sendiri. Sastra juga berdiri sendirian saat
menciirakan pelanggaran-pelanggaran hak

dasar kemanusiaan, vang itu dalam dekade -

1980-an demikian mcrebak dengan gaya-
gava ungkap vang amat beragam. Seakan
keragaman gaya ungkap itu ingin mempre-
sentasikan begitu kompleksnva persoalan
yang melanda manusia  Indonesia
(Wachid, 2000:37—38). Pada era seperti
itulah, kritik sosial dalam sastra Indonesia
cenderung menguat karena sastra selalu
menjadi bagian dan persoalan masyarakat
di sckitarnya. Dominannya kritik sosial da-
lam sastra identik pula dengan dominannya
masalah sosial dalam kehidupan diluar sas-
tra. Hasil-hasil sastra yvang muncul pada
penghujung 80-an dan scpanjang era S0-an
menunjukkan kecenderungan untuk kem-
bali mengolah tema-tema sosial politik
(Sarjono, 2001:97).

Salah satu kumpulan naskah drama
yang sarat dengan masalah masyarakat
Indonesia dan perlu dibicarakan adalah
Orang-orang Bawah  Tanah; Kumpulan
Naskah Drama yang ditulis oleh Ilham
Zoebazary. Kumpulan naskah drama ini
mcenggambarkan sebuah masyarakat yang
melakukan interaksi berdasarkan faktor ke-
pentingan, kekuasaan, dan politik. Orasg-
arang Bawah Tanah yang menjadi judul
pada kumpulan naskah drama ini adalah
salah satu judul naskah drama yang ditulis
Ttham Zoebazary pada tahun 1999. Kata ini
digunakan oleh pengarang untuk meng-
gambarkan kehidupan rakvat kecil dan se-
mua hal yang berkaitan dengannya pada
satu masa. Sclain itu, banyak hal yang se-
cara tersirat dan tersurat terjadi di tengah-
tengah biroksasi kita. Tal tersebut dapat
terlihat dari tema-tema yang diangkat da-
lam Qrang-orang Bawah Tanoh: Kumpul-
an Naskah Drama karye llham Zoebazary.
Buku ini memuat lima teks drama yaitu
Cuma Soal Cabe (1996), Kudeta (1989)
Sandivara Para Wayang, Stasiun Tabrak
(1986), Bumi Para Wong (1994), dan
Orang-orang Bawah Tanah (1999).
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Untuk mengungkap relasi teks drama
“Orang-Orang Bawah Tanah” dan situasi
masvarakat pada masanya digunakan pers-
pektil’ sosiologi sastra dan konsep-konsep
tentang drama. Dalam pandangan sosiologi
sastra, karva sastra lahir dalam konteks sc-
Jarah dan sosial budaya suatu bangsa yang
di dalamnya sasirawan merupakan salah
seorang anggotanya. Oleh karena itu, sas-
trawan tidak terhindar dari konvensi sastra
yang ada sebelumnya dan tidak terlepas
dari latar sosial budaya masyarakainya.

De Bonald dalam M. Yocsoef
(2007 18—29) mengatakan bahwa sastra
adalah ungkapan perasaan masyarakat,
Ada dua faktor yang terkait vaitu sastra-
wan schagai anggota masyarakar menyak-
sikan dan cenderung ingin menanggapi apa
vang ada di sekitarnya dan melalui karya-
nya, seorang sastrawan berusaha membuat
sebuah tanggapan terhadap apa yang ada di
sexitamya. Dengan demikian, sebagai ang-

‘gota masyarakat, ia mewakili masyarakat

mengungkapkan perasaan, sikap, dan pan-
dangannya tentang berbagai persoalan so-
sial melalul karya sastra, Keterlibatan kar-
ya sastra dengan persoalan-persoalan sosi-
al, politik, dan ideclogi dapat dibedakan
tas dua kecenderungan yaitu karya sastra
vang diwarnai kritik sosial yang bersifat
temporal dan setempat dan karva-karya
vang mampu melewati batas-batas wilayah
dan waktu karcna menyuarakan persoalan-
persoalan kemanusiaan yang universal si-
fatnya. Dalam karya itu digambarkan ba-
gaimana suatu sistem kekuasaan atau ideo-
logi diterapkan sccara represif. Melalui
karyanya, sastrawan memberikan tinjauan
kritis atas kehidupan manusia dan nilai-ni-
lai baru yang diyakininya ketika ada se-
buah sistem vang mengontrol kehidupan
mereka. Ada pula yang menyoroti perilaku
masyarakat dalam menjamu pejabat peme-
nntah. Melalui peristiwa-peristiwa yang
dialarmi para tokoh dalam karya sastra,
pembaca (penonton) mendapat pengetahu-
an atau cerminan tentang diri mereka,
Dengan demikian, antara karva dan penik-
matnya terjalin  sebuah  komunikasi.
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Keterlibatan karva sastra dengan persoal-
an-persoalan sosial, politik, dan ideolog
menghasilkan sastra terlibat, yaitu karya
sastra yang digunakan untuk menyebarkan
ideologi atau sikap politik tertentu.
Thomton (Barker, 2004:342) menga-
takan bahwa pengertian lain dari awalan
‘sub’ adalah lapis bawah atau bawah tanah.
Subkultur dipandang sebagai ruang bag
budaya menyimpang untuk mengasosiasi-
kan ulang posisi mereka atau untuk meraih
tempat bagi dirinya sendiri. Pengertian mi-
lai-nilai bawah tanah, nilai-nilai penyim-
pangan dan kelas diserap melahui keterli-
batan dengan sosiologl ‘penyimpangan’
yang berkembang di Amerika. Serangkaian
perilaku kolektif yang dikclola di dalam
dan melalui nilai kelas subkultur. Penlaku
vang mengganggu kepentingan umum di-
pahami bukan sebagal patologi individual
atau sebagai akibal dari orang yang ter-
bedakan, namun sebagai solusi prakuis ko-
lektif terhadap masalah kelas yang muncul
secara struktural. Dalam konteks ini, ber-
bagai skenario diajukan dengan karakter
‘penyimpangan’, antara lain: (1) suatu pe-
nolakan dan inversi nilai-nilai kerja, kesuk-
sesan, dan vang pada kelas menengah yang
ditetapkan oleh orang-orang usia muda da-
ri kelas pekerja untuk mengatasi berbagai
kecacatan dalam konteks tersebut; (2) pe-
netapan dan penekanan pada nilai-nilai ba-
wah tanah dari kelas pekerja, khususnya
nilai-nilai waktu luang, hanyalah penyim-
pangan dari perspektif pengendali sosial
kelas menengah, dan (3) usaha orang-
orang muda kelas pekerja untuk menetap-
kan nilai-nilai kesuksesan, kekayaan dan
kekuasaan, nilai-nilai hiburan dan hcdonis-
me, melalui jalur altcrnative yang ada yang
disepakati secara sosial terhalangi oleh
struktur kelas ,
Sebagai genre karya sastra, drama
adalah ragam sastra dalam bentuk dialog
vang dimaksudkan untuk dipertunjukkan di
alas pentas. Secara lebih khusus, drama le-
bih menunjukkan lakon yang memperma-
salahkan unsur filsafat dan nilai susila
yang agung dan besar (Zaidan, 60.2004).

Secara ctimologis, kara drama berasal
dari bahasa Yunani, darm yang berarti ge-
rak. Tontonan drama memang menonjol-
kan percakapan (dialog) dan gerak gerik
para pemain di panggung. Percakapan dan
gerak gerik itu memeragakan cerita yang di
tulis dalam naskah. Dengan demikian, pe-
nonton dapat langsung melihat, mengikuti
dan menikmati cerita tanpa harus membaca
naskah dan membayangkannya (Wiyanto,
2004:1). Drama sering disebul sandiwara
atau teater. Kata sandiwara berasal dari ba-
hasa Jawa sagmdi yang berarti rahasia dan
warah vang berarti ajaran. Istilah ini dicip-
takan oleh Mangkunegara VII kemudian
oleh Ki Hajar Dewantara diartikan sebagai
pengajaran yang dilakukan dengan perlam-
bang, secara tidak langsung. Sandiwara
berarti ajaran yang disampaikan secara ra-
basia atau tidak terang-terangan. Unsur
penting dari drama adalah naskah.

Naskah drama sangat penting sebagai
panduan dalam bermain drama atau teater.
Teater modern biasanya memakai naskah
dalam permainannya. Dengan mengguna-
kan naskah, dialog dan akting para pemain
bisa dirancang sccara lebih baik. Jadi, bila
kita akan mengadakan pertunjukan drama,
yang kita butuhkan pertama-tama adalah
naskah drama. Naskah drama menurut
Usul (2004:31- 33) adalah karangan yang
berisi cerita atau lakon. Dalam naskah ter-
sebut termual nama-nama tokoh dalam ce-
rita, dialog yang diucapkdn para tokoh, dan
keadaan panggung yang diperlukan. Bah-
kan kadang-kadang juga dilcngkapi penye-
lasan tentang (ata busana, tata lampu, dan
tata suara '

Untuk memudahkan para pemain dra-
ma, naskah ditulis selengkap-lengkapnya,
bukan saja berisi percakapan, melainkan
juga disertai keterangan atau petunjuk
yang sudah lengkap dan sudah siap di-
mainkan di panggung. Penulisan naskah
drama mecrupakan suatu proses yang utuh,
vang mempunyai keseluruhan. Ada unsur-
unsur fundamental dalam naskah drama,
antara lain penciptaan latar, penciptaan to-
koh vang hidup, pencipiaan konflik-
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konflik, penulisan adegan, dan secara kese-
luryhan disusun ke dalam sebuah skenario
{Komaidi, 2007:231 -234). Dalam tulisan
ini, drama yang dimaksud adalah dalam
bentuk teks tulis, bukan pertunjukannya.

2. Pembahasan
2.1 Penguasa yang Llidak Berpihak pada
Rakyat
Penguasa adalah orang yang menguasai;
orang vang berkuasa untuk menyelengga-
rakan scsuatu, memerintah dan sehagainya
(KBBI, 2003:604). Dalam teks Orang-
orang Bawah Tunah: Kumpulan Naskah
Drama (OBTKND) digambarkan perifaku
satuan polisi pamong praja (satpol PP) se-
bagai orang seram atau anjing pelacak
yang senang memporakporandakan barang
dagangan kaki lima. Padahal, berjualan di
kaki lima merupakan sumber kchidupan
mereka. Pada pedagang kaki lima adalah
representasi  kehidupan rakyat kecil yang
serba susah.

“Ah, ternyata kau juga melihat ba-
rang-barang ini cuma sebagai ba-
rang. Kenapa kau tidak melihat ba-
rang-barang milik sescorang scbagai
kehidupan seseorang itw?”

“Ah, kau tidak mengerti ... tidak ada
orang vang mau mengerti
(Terisak-isak lagi) Scmua ini—ba-
rang-barang ini—adalah kehidupan-
ku, kehidupan i1striku, kehidupan
anak-anakku...”

{Zoebazary, 2009:5—6)

Bahkan satpol PP sebagai perpanjang-
antangan penguasa digambarkan lavaknya
manusia anjing vang sangat cfektit untuk
melanggengkan kekuasaan.

“Ya, va, itu lchih fcpat manusia
anjing! Mercka itu anying-anjing
pelacak vang sangat clektif. Scrigala
sekalipun tidak akan mampu
mananding mstink hewani mereka.
Yah. kekuasaan memang selalu
membutuhkan banyak anjing,
(Zocbazary, 2009:5—6)

Penilaku negati im tidak hanya terjadi
pada masa Orde Baru, penertiban para
PKL terus terjadi hingga kini tanpa mem-
berikan solusi  bag kelangsungan usaha
dan kelanjutan hidup para PKL. Keda-
tangan para satpol PP menimbulkan kepa-
nikan dan ketakutan yang luar biasa bagi
para PKI, karena gerobak beserta isinya
adalah denyut hidup mereka yang akan di-
ambil dan dirampas paksa tanpa memedu-
likan halt hidup para PKL. Bahkan belum
lama ini, seorang balita tersiram kuah bak-
so yang mendidih.

Tahun 1998 adalah tonggak reformasi
Indonesia yang harus dibayar mahal oleh
empal mahastswa Trisakii yang meregang
nyawa di ujung peluru tentara. Oleh karena
itu, tak heran dalam teks drama COrang-
orang Bawah Tunah yang ditulis setahun
setelah reformasi, tidak hanva satpel PP,
tentara pun tak luput dan sorotan,

“Sava lebih suka memilih pekerjaan
seperti ini, halal, diridhai Tuhan. Sa-
va menolak untuk kaya tapi dengan
jal:m menggadaikan hati nurani, Jadi
pejabat, banyak fasilitas, tapi tiap
hari membohongi rakvat ..no! Jadi
lentara tapi maniak suka mbedili
mahasiswa dan rakyat .... no way!
Sava bilang sekali lagi saya memilih
makan dari keringat saya sendini
bukan dari menghisap keringat
orang lain, bukan karena diberi
fasilitas  oleh  babe, om, atwm
stapapun. Jadi pckerjaan sava ini
sama sekali tidak borbau  kolusi
maupun nepotisme,”
(Zoebazary,2009:3—4)

Penembakan, penculikan, dan penang-
kapan juga dilakukan secara semena-mena
oleh aparat terhadap para aktivis yang vo-
kal mengkritik kebijakan status quo. Wijt
Tukul, Munir, Marsinah, dan aktivis lain-
nya harus rela kehilangan nyawa dalam
perjuangan menuntut hak dan menyuara-
kan ketidakadilan.
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Orang seram 2:

Sava harap kita tidak gegabab dalam
hal ini, Kita sedang disoroti. Dunia
micrnasional scdang mengarahkan
leropongnva pada kita. Kalan pe-
nangkapan ini—dengan alasan yang
torkesan dibuat-buat- - sampar dike-
tahui masyarakat internasional ...
Orang seram 1:

Apa peduli kita terhadap opini du-
nia? Kita ada karcna kita bertindak.
Dan bertindak arlinva menyelidiki,
mencekal, menangkap, dan bila
perlu  mengeksckust. Paliam?
(Zoebazary, 2009:35),

Perilaku pejabat yang mengakibatkan
hancumya birokrasi adalah KKN (kolusi,
korupsi, dan nepotisme) dan selalu menyi-
sakan penderitaan rakyat karema apapun
yang dimiliki rakyat, akan dirampas dan
diambil paksa demi kepentingan pribadi
dan atasannya {ABS-asal Bapak senang-
istilah papuler yang dipakai pada masa
Orba). Ini dilukiskan dengan elegan pada
dialog Emak vang mengatakan bahwa
banyak menteri lainnya yang menyukal
ayam milik rakyat, bahkan suka menyantap
daging vang diambil dari tubuh rakyat ka-
rena mereka adalah sebuah perlambang
yang boleh makan dan mengambil apa saja
vang berada di bawah bayang-bayang per-
lambangnya.

Selain dalam teks OBT, praktik suap
di kalangan pejabal juga terpapar dalam
teks Bumi Para Wong (1994). Suap atau
sogok menyogok banyak dilakukan demi
kelancaran urusan para pejabat tersebut,
terutama untuk para penggerak keadilan
dan aktivis yang membela rakyat kecil.

Wong Pinter:

.. B¢ ... kebetulan pengawal pribadi
saya sudah saya pecat, karena ker-
janya tidak efektif dan efisicn. Kare-
na itu saya menawarkan lowongan
ini padamu. Bagaimana, Wong
Laga? Gajinya lumayan lho, belum
lagi tunjangannya, obvekannva ..
bagaimana, setujn?

Waong Laga:

{(Pada para warok muda vang lain)
Ha.. ha. lihat, Le. Dia mau menyuap
Wong Laga. Dikira sava ni go-
longan aktivis vang gampang di-
bungkam dengan jabatan cmpuk!
Wong Pinier:

(Tersmggung) Saudara-saudara, sa-
ya ini tangan kanan Njeng Dipati,
lho. Jadi saudara-saudara jangan
sembrono, karena sctiap kata yang
keluar dari mulut sava adalah hukwum
vang mengikat dan wajib dilaksana-
kan olech kawula cilik scperti sauda-
ra-saudara. 1. Paham? (Zoebazary,
2009-75)

Wong Laga vang berani beradu argu-
mentasi dengan Wong Pinter (pejabal pu-
sat yang sedang melakukan perjalanan di-
nas ke daerah) tidak mau diberi jabatan
empuk karena tahu itu adalah salah satu
cara membungkamnya, meski Wong Pinter
mengancam dengan mencatut nama peja-
bat yang lebih tinggi (Njeng Dipati). Nas-
kah ini masih sangat relevan dengan kon-
disi Indonesia pasca reformasi. Tidak
hanya jabatan, uang menjadi raja bagt se-
bagian penguasa dan pengusaha untuk
membungkam penggerak keadilan, seperti
yang belum lama ini terjadi. Lembaga-lem-
baga pencgak hukum vyang ada di
Indonesia mampu disetir dan diarahkan
oleh segelintir orang demi kepentingan pri-
badinya. Banyak rakyat kecil yang kehi-
langan hak hidup di tanah airnya sendiri,
sedangkan pengusaha kava semakin men-
dapat lempat menambah pundi-pundi ru-
piahnya dengan bantuan penguasa yang
mau disuap untuk melancarkan izin pendi-
rian usahanva, scpertt terlhihat pada dialog
Cumna Soal Cabe (1996).

Sudi:

... Pembagian keuntungan itu nanti
sifarnva hanva TST. Tidak pakai
hitam di atas putih

Menik:

apa ada jaminan? Soalnya ndak
gampang lho sayva minta mcmo dari
Babe, moskipun saya ini anaknya
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Sudi;

Jangan khawatir. Hal itu sudah saya
pikarkan.  (Mengeluarkan  amplop)
Ini, Dik Menik, cash 100 juta. Me-
mang jumlahnya tidak seberapa, tapi
ini hanva tahap awal saja. Untuk
adminisirasi

Manik:

Tapi jangan lupa de-el-el nya lho.
Sudi;

Boros. Langsung akan sava transfer
pada rckening Dik Menik.

Praktik suap kadang juga terjadi mela-
lui kong-kalikong antarpejabat dan aparat
untuk membuka dan membungkam mulut
rakyat demi kepentingan penguasa. Selain
dengan kekerasan, kekuatan vang juga di-
gpunakan, Mereka pun kadang mencan
sampingan dengan menggaet pihak swasta.

Lurah:

... Aparat yang baik adalah yang
memiliki kelrampilan ganda, baik
membuka  maspun  membungkam
mulut rakyat. Neerti?

Jogoboyo:

Sava sudah mcengerahkan segenap
ketrampilan sava dalam hal itero-
gasi, Pak. Malah pakai pentungan
scgala, Telap nihil.

Lurah:

... Kita kan punya dana cukup besar
untuk lobby? Undang mereka ke
hotel berbintang, kek, adakan coctail
party kek .. tekek kek.

Sekdes: E
Maksud saya, untuk biava perjalan-
an dinas dan dana siluman .. suap
alias sogok

Lurah:

Wah ... payah, payah kalian ini.
(Berpikir) Aha.. begini saja Dik
Sekdes. Anda sava tugaskan untuk
menjalin - hubungan kerja  sama
dengan pihak swasta, vang tuuan
akhimva tak lain dan tak bukan
adalah  untuk menggali  dana
pembangunan.

Sekdes:

Pembangunan sektor mana, Pak?

186

Lurah:

Lho, biava perjalanan dinas. dana
siluman dan dana lobby 1tu kan juga
bagian dari proscs pembangunan?
{Zochazary, 2009:179—180)

Dalam naskah FBumi Para Wong
(BPW) yang ditulis pada tahun 1994 (masa
Orba) tersirat keblasaan pejabat pusat yang
melakukan perjalanan dinas ke daerah
hanya sckadar formalitas. Sambutan berle-
bihan yang diberikan pejabat daerah
dengan spanduk, umbul-umbul, jalan pro-
tokol yang diperbaharui dan anak-anak se-
kolah berbaris di pinggir jalan sambil me-
lambai-lambaikan bendera kecil adalah pe-
mandangan yvang biasa rerlihat di media ce-
tak dan elektronik saat kunjungan Presiden
Soeharto dan pejabat pusat lainnya ke da-
erah-dacrah pada masa itu.

Tujuan utama perjalanan dinas biasa-
nya untuk menggalang suara daerah (me-
nyeragamkan suara agar seolah-olah aspi-
rasinya datang dari daerah). Para pejabat
pusat menyiapkan amplop dan peli untuk
uang dan souvcnir vang biasanya diberikan
pejabat daerah saat kunjungan. Menagih
komist dari para pengusaha vang diben Aa-
tebelece (surat rekomendasi) dalam meme-
nangkan tender kelas kakap (Zoebazary,
2009:46—48). Ketiga hal tersebut menjadi
kritik tgjam terhadap perilaku pejabat yang

datang ke daerah-daerah. Hal ini masih re-
 levan dengan kondisi sebagian pejabat

yang tertangkap karena kasus korupsi. Be-
berapa dari mereka (sebagiannya anggota
dewan terhormat) menerima amplop ucap-
an terima kasih saal kunjungan kerja ke da-
erah. Padahal perjalanan dinas mereka
sudah ditanggung oleh APBN/APBD vang
berasal dari uang rakyat.

Saat para kriminal kerah putth (pcja-
bat} 1n1 mulai terjerat kasus, ada beberapa
cara yang digunakan untuk meloloskan dir
dan jerat hukum vyang berlaku, Tawaran
yang dipaparkan dalam Stasivn Tabrak
(19%86) adalah perang layaknya Pandawa
melawan Kurawa, menggunakan perempu-
an sebagai umpan, kekuatan uang, dan ka-
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muflase. Sebagai jawabannya ternyata cara
paling efektif untuk lolos adalah dengan
herbaur bersama pejabat dan berperilaku
seperti mereka.

Roncel:
Usul vang singkat, Pak. Bagaimana
kalau lkita gunakan saja sistem
kamuflase? Maksudnya begini kita
pakai jas, dasi, sepatu pantopel, serta
tas  koper presiden.  Dcengan
demikian kita akan bebas dan
sorotan petugas, Pak.
Boncel:
Nah, benar apa kata saya ladi. kan?
Dengan  kamufiase sepeclt  inig
sclamatlah awak dari ra«ia, he ... he
(Menelpon) Boss, Dajjal dan
kawan-kawan sudah menyerahkan
diri pada vang berwajib. {Zoebazary,
2009:114)

Citra penguasa dan aparat pemenntah
sebenamya tidak hanya pada sisi negatif
saja, TTham juga berusaha mengingatkan
dengan menghadirkan lakon Bagong dan
Betara Guru dalam Kwdera (1989) Sandi-
wara Para Wayong. Dalam sebuah peme-
rintahan perlu adanya pengingat dari rak-
yat kecil agar penguasa tidak lupa dan
lengah dalam ketenangannya. Penguasa
perlu memiliki sensitivitas yang tinggi ter-
hadap kondisi dan situasi rakyat atau ba-
wahannya. Kedua hal ini sejatinya menjadi
dua sisi mata uang yang saling melengkapi
satu sama lain demi kemajuan dan kemak-
muran Indonesia saat ini dan vang akan da-
tang.

2.2 Makna Kedudukan

Kedudukan dan jabatan yvang dimiliki para
pejabat kadang tidak dimaknai sebagai se-
buah amanah' dan tanggung jawab dem
menyejahterakan rakyat, 1a dipandang
hanya sebagai alat penguasa demi kesejah-
teraan dan kenyamanan pribadi dan go-
Iongan pejabat vang bersangkutan, Kala
datang ketidaknyamanan atau ketidaksein:-
bangan, mereka berusaha sekuat tenaga un-
tuk mempertahankan kedudukan tersebut
karena kedudukan dan jabatan dianggap

sebagai pusat segala harapan dan tujuan.
Hal ini terlihat pada kutipan berikut.

Bapak:

Apa kau bilang? Kau vang tidak
pernah mengerti apa facdah sebuah
kursi. Aku selalu mengerti. Di atas
kursi initals titik pusaran. Maka tidak
akan pernah ada energi vang sia-sia
untuk menjaganya, merawatnya, dan
mempertahankannya.

Gimba:

Ya, memang. Sudah dua puluh tabun
kebih saya bergelut dengan ilmu
sulap. Sava bisa menyulap apa saja
jadi apa saja. Sava bisa menyulap
sigpa saja jadi siapa saja. Tapi
menvulap sebuah kursi ... maaf, saya
benar-benar belhum bisa. Menvulap
kursi adalah trik tertinggi dalam
ilmu sulap. Maaf ... maaf, sckali lagi
saya minta  maaf, (Foebazary,
2009:21—23)

Karena  menganggap  kedudukan
sangat penting dalam hidupnya, lakon
Bapak yang digambarkan sedang mendu-
duki jabatan tertentu, tidak mau menolong
anaknya Kasim vang ditangkap aparat ka-
rena melakukan tindak subversif (melaku-
kan diskusi gelap tentang kemerdekaan).
Bagi Bapak, jabatan atau kursinya lebih
penting dan berharga daripada Kasim yang
merupakan metafora suara rakyat yang ti-
dak dipedulikan oleh pimpinannva. Bah-
kan Kasim dikorbankan untuk jamuan saat
Presiden datang ke wilayah pemerintahan
Bapak. Seperti crang-orang Indonesia lain-
nya yang memiliki kedudukan dan kerap
mengorbankan serta mengabaikan kepen-
tingan rakyar kecil saat sumber daya manu-
sla dan alam vang ada dieksploitasi secara
besar-besaran oleh asing dan swasla tanpa
menyisakannya untuk masyarakat lokal.
Freeport, Blok Cepu dan NAMRU hanya-
lah sebagian kecil contoh yang berhasil di-
ckspos media.

Kritik tajam terhadap para pemegang
kekuasaan yang berkonspirast ada dalam
KSPW (1989). Peristiwa vang belum lama
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terjadi antara seorang pengusaha dan lem-
baga hukum yang ada di Indonesia seba-

satu kaki kursi) Masa kecil sudah
belajar ngelus-elus jago. Tidak ada

cion terwakili dalam teks i,

Puntadewa: :
(tersenyum} Kita ini sudabh sama-
sama  tahu  kunci  permainan,
Pukulan. Pukulan dan sava sama-
sania memegang kckuasaan sama-
sama menginginkan kekuasaan vang
besar dan solid ...

Puntadewa:

(tertawa) Sava mengerti maksud
Pukulan di balik imi scmua. Pukulan
takut ada umat manusia yang
menonjol. Pukulan takut tersaingi!

anak-anak muda di Jepang. Jerman
atau  Amernka vang mengempit
avam. Morcka mengempit  bukul
Tabhy, tidak? Negen ini scdang
berusaha scmbuh dari sakit yang
teramat panjang dan kronis. Yanp
dibutuhkannva adalah generasi yang
berwawasan kemajuan. Talu artinva
maju? (Zocbazary, 2009:8)

Selain penyebab ketertinggalan, tipi-
kal anak muda sebagai pribadi yang selalu
mau fahu, bebas merdeka dan ingin meng-
ubah keadaan dilukiskan pula dalam teks
ST (1986).

Betara Guru:

Ya jangan begitu to, Wo, Pokoknya
kita lupakan saja semua vang telah
terjadi. Ketelanjangan kita hanya
untuk kila scndin, bukan  untuk
vang di bawah kita. Setuju?
Puntadewa:

Terima kasih, Pukulan. Kita benar-
benar telah berhasil menjadi sutra-
dara, sckaligus aktor utamanya ..
(Zochazary, 2009:160-—161)

2.3 Mental Anak Negeri

Dalam OBTKND dilukiskan pula menge-
nai karakter sebagian anak negeri yang di-
wakili oleh Kasim. Salah satu penvebab
ketertinggalan bangsa Indonesia dar bang-
sa lain adalah budaya membaca yang ma-
sth sangat minim dibanding bangsa lain.
Budaya berbicara masih mendominasi
bangsa ini, maka tak heran perselisihan
dan perbedaan selalu diselesaikan dengan
adu fisik. Tawuran antarsuku, kampung,
RT, suporter sepakbola, geng motor, bah-
kan kalangan terdidik yaitu pclajar dan ma-
hasiswa selalu menghiasi berita-berita di
media cetak dan elektronik tingkat fokal
dan nasional. Padahal Indonesia membu-
tuhkan sumber daya manusia yang mampu
memberi solusi yang berisi. Kritik terschut
diungkap pada dialog berikut.

Kau kempit ayvam itu kemoma-
mana.(Sambil menggergaji  salah
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Dra’ub;

Memang harys paham. Tidak bisa
tidak. Generasi Bapak sudah sangat
renta dan rapub, sudah wakbmyva
diafkir, Dipensiunkan. Dan gencrasi
kami vang masth penuh vitalitas
intlah vang ganti memegang kendali.
Paham, Pak?

Dajjal;

Dyjjal itu, Bu, makhiuk vang
diranlai Tuhan. Tapi dia tidak putus
asa. Digerogotinva rantai itu, meski
takkan pcrnah putus hingga har
kiamat tiba. Dajjal-lah perlambang
makhluk vang memburu
kemerdekaan, seperti anakmu i
Dajjal:

... Kemerdekaan yang saya can
bukanlah kemerdekaan dalam arti
politik, Bu, Tapi komerdekaan jiwa
... kemerdekaan scckor rajawali di
angkasa raya.

Ibu:’

Semerdeka-merdekanya seekor
burung, Nak. dia takkan pernah
mampu mcnjebol dinding atmosfir.
Semuanya scrba terbatas, Anakku,
Mana ada kemerdekaan tanpa batas?
Kemerdekaan tanpa batas itu cuma
impian penvair. Ataukah scmua ity
kan jadikan dalih untuk lari dan
bersembunyi dan ketidakmampuan-
mu menghadapi kehidupan?
{Zocbazary, 2009 88—111)
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2.4 Hubungan Laki-Laki dan Perem-
puan

(arts patriarki yang dianut oleh sebagian
orang Indonesia memengaruhi pola perla-
kuan laki-laki terhadap kaum perempuan.
Kedudukan perempuan yang sejatinya ada-
lab mitra sejajar bagi laki-laki terkadang
dihadapkan pada posisi yang mcergikan
kala berada pada ranah domestik. Lakon
Bapak yang merasa berperan sebagai kepa-
la keluarga dan pengambil keputusan tung-
eal merasa berhak untuk berlaku semena-
mena terhadap Emak dan Kasim anaknya
dalam OBT.

Emak:

(Sambil  membawa  avam  dan
kurungannya pergi) Laki-laki sclaly
merasa lehih fasih berbahasa tangan
atau kaki dartpada berbahasa mulut.
Bapak:

Dasar perempuan. Pikirannva tidak
pornah  berjalan wajar,  Hidupnya
ldak  pemah  bahagia  kalau
dipetlakukan  wajar. Dan malang
benar  laki-laki, karcna  harus
menggenaps hidupnya dengan cara
berdampingan  denpan  scorang
perempuan.

Emak:

Pada akhirnya hanva itu yang bisa
kau lakukan. Laki-laki selalu merasa
bisa menaklukan perempuan dengan
hahasa tangan dan kaki, dengan tinju
atau tendangan. Padahal dengan cara
itu. sesungguhnya kamu
merendahkan martabatmu serendzh-
rendahnva, (Zoebazarv, 2009:39)

Kekerasan dalam rumah tanggsa

(KDRT) seperti yang terungkap dalam dia-
log di atas terlihat pula pada berita media
cetalc dan elektronik 1crkadang perempu-
an selaku korban enggan memerkarakan-
nya di tingkat berwajib karena berpikir se-
mua itu adalah aib keluarga. Tidak hanya
perempuan selaku istri, KDRT juga terjadi
pada pembantu perempuan dan juga anak
dt bawah umur. Pelaku bisa ayvah, paman,
majikan, atau bahkan ibu kandung,

2.5 Posisi Rakyat Kecil

Dalam svalu negara, unsur wilayah, peme-
rintah, dan rakyat adalah tiga komponcn
yang harus ada. Tanpa salah satu di antara
ketiganya, mustahil ada sebuah negara,
Teks drama BPW (1994} mencmpatkan
pusist rakyat sebagai pihak yang sering di-
rugikan dan diacuhkan oleh penguasa. Te-
kanan atau intimidasi terhadap rakyat dila-
kukan penguasa atas nama ketertiban dan
kestabilan nasional. Oleh karena itu, sia-
papuin yang berbeda dengan pendapat
penguasa hanva tinggal menunggu waktu
untuk disingkirkan. Penguasa adalah peng-
atur ketertiban dan mereka butub kepatuh-
an dan ketaatan rakyat agar kekuatan dan
kekuasan penguasa dapat menjadi pelin-
dung rakyat. Dalam kondisi yang lergencel
akan selaln ada sckelompok rakyat vang
tak rela selalu mengangguk pada perintah
peEnguasa.

Warok Tua:

Yah, itu memang ridalk masuk akal.
Tapi kalau itu sudah jadi keputusan
Wong Pinter dari kadipaten, kita
mau apa? Kita ini kan wong cilik,
kaum awam? Gedibal sangalikur
partbasane?

Wong Bagus:

Betul, Njeng Romo. Wong cilik
scpertt  kita  ini ndak  bolch
menggcleng.  Harus  mengangpuk
terus. &
Wong Laga:

liu vang saya tidak setwju! Sava
tidak  menolak  untuk  membavar
pajak dan ngurus scriifikat. Tetapi
kalau saya dikcntuti saya tidak mau.
Sayva menolak untuk tutup mulut,
mantuk-mantuk, dengan alasan kita
ini cuma wong cilik! (Zacbazary,
200%:64---72)

Teks drama Cuma Soal Cabe (1996)
menyorot monopoli perdagangan dan pe-
nentuan harga yang dilakukan penguasa
dan mendapat perlawanan dari para petani.

Siti:
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. Ya, cuma soal cabe. Tapi karena
kita adalah wong cilik, dengan
penghasilan keeil dan bertanam dan
berdagang cabe, maka persoalan itu
jadi besar bagi kita, Maka, ketika
tangan-tangan korup telah dengan
serakah menggermvang:  cabe-cabo
kila ... stapakah yanp menderita?
Kita, wong cilik, jelas tercekik. Dan
scmakin tercekiklah kita, manakala
tangan-tangan serakah itu beruszha
dengan  paksa memonopoli  cabe-
cabe kita. Dengan kedok menolong,
tentunya. Harga ditentukan
semaunya, tata niaga dirancang
sedemikian rupa, sehingsa bagian
kita cuma keringat dan keluh kesah.
Tapi pada siapa kita berkeluh dan
berkesah?  Kepada  siapa kita
mengadu?  Payung  perlindungan
telah berubah jadi tangan hantu
dengan jan-jarinva dan  kukuo-
kukiya vang hitam tajam, siap
merobek-robek  nasib kit
{Zochazary, 2009:169)

Dalih vang dipakai penguasa biasanya
mengatasnamakan rakyat, seperti kasus
monopoli perdagangan ini. Dengan dalih
untuk menyerap lenaga kerja yang lebih
banyak, difungsikanlah koperasi unit dan
induk yang ada, tapi penyalur atau yang
berhak menjual cabe masih tetap ada di
tangan BPC (Badan Pengelola Cabe). Se-
mua itu adalah hasil rapat penguasa yang
telah menelan biaya besar tanpa sedikit
pun melibatkan petani.

Di antara berjuta rakyat yang ada,
akan sclalu hadir scorang atau sekelompok
orang yang mau berjuang bersama demi
kesejahteraan rakyat. Bavaran mahal yang
harus ditebug biasanya adalah berhadapan
dengan aparat.

Romo:

Tentu sajal Perjuangan tidak boleh
govah oleh segepok wang. Nah,
karena sava tetap  tutup  mulut
akhirmnya saya diancam. Saya
ditakut-takuti!  Mereka acungkan
senjata ke jidat saya. Tapi scnjata itu
saya rchut, sava lumat-lumat seperti
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kerupuk! Saya juga dibuatkan surai
penangkapan umtuk dijcbloskan ke
sel .. Sava dan juga saudara-saudara
pclani cabe,  dituduh  telah
mcrongrony  kewtbawaan  mereka.
Ya saya jawab seadanva, bahwa
saya dan saudara-saudara tidak
pernah  berusaha — merongrong
kewibawaan mereka, karcna mcrcka
memang tidak memiliki
kewibawaan, Yang mereka punyva
adalah tirani dan penindasan! Maka
vang saya dan saudara-saudara
lakukan  sclama  ini  adalah
mgrongrong, tirani dan pentndasan
(Zoehazary, 2009:195 -196)

Terkadang rakyat kembali pada komunitas
dan kepasrahannya pada keadaan yang ada.
Inilah ironi yang tersirat pada dialog
berikut.

Abah:

Jadi, keserakahan i akan terus
tegak berdini?

Romo:

Ya, sclama para pembuat keputusan
melindunginya

Abah:

Ah, betapa malangnya nasib kita
Romo:

Apakah Abah mulai berputus asa?
Abah:

Al colahlah. Hampir satu abad
telah  kusaksikan  berbagai  ulah
manusia. Dan yang namanya woeng
cilik sepert kita, pada akhimya akan
selalu diminta kerelaannyva untuk
berkorban ... selalu dimohon
kesediannva untuk menjadi korban.
{(Zoebazary, 2009: 206)

2.6 Peran Perempuan

Meski posisi perempuan pada ranah do-
mestik kadang kurang menguntungkan, na-
mun pada ranah politik ia sering diper-
gunakan sebagai alat atau umpan untuk
mencapal lujuan tertentu. Pada beberapa
kasus korupsi, penyalahgunaan wewenang,
dan kasus yang melibatkan petinggi negara
di Indonesia baru-bars ini, selalu ada keha-
diran sosok perempuan di tengah-tengah
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mereka. Kasus Antasari, Al Amin
Nasution, dan Anggodo adalah scbagian
kasus vang menempatkan perempuan seba-
gai penyebab, penjamu, dan perantara.

Dalam BPW (1994), Wong Ayu, ke-
kasih Wong Pinter menyamar di tanah per-
dikan untuk wmerampas tanah 1w dan
Warok Tua, namun ternyata Wong Avu
terlanjur mencintai Warck Tua yang meni-
kahinya hingga tak bisa meracunmnya
dengan racun pelumpuh  Saat diagak pu-
lang ke kadipaten, Wong Ayu tidak mau,
padahal Wong Pinter telah mempersiapkan
segalanya untuk Wong Ayu.

Wong Pinter:

Aduh., Wong Avy, kamu m
bagaimana?! Kamu kira villa yang
baru sclesai kubangun di puncak,
kereta gres dari Eropa, kuda-kuda
kelas  satu,  dan  perunsahaan-
poerusahaan multi nasional milikku ...
dari mana sumber dananva? Pinjam
di bank, Wong Avu'! Lalu duil dant
mana buvat melunasi? Dari gajiku
schagal pegawai kadipaten? Coba
pikir ..

Wong Ayu:

Dengan meracun dan merampok?
Temnyala baru kusadari, bahwa aku
tidak bisa melakukan cara-cara
sepertl ita. (Zoebazary, 2009:69)

Pada Kudeta (1989) Sandiwara Para Wa-
yung, lakon Bagong berpura-pura menyo-
dorkan istrinya pada Arjuna untuk mem-
perlancar niatnya. Meski pada akhirnya ini
hanyalah siasat Betara Guru untuk menun-
jukkan rendahnya moral Aruna kcpada
sang ayah. '

Bagong:

(Pada pcnonton) Jangan kaget, salah
satu  Tungsi  perempuan  adalah
melicinkan jalan - laki-laki menuju
prestasi puncak. Laki-laki jadi
mesin. perempuan jadi  olicnya.
Harus ada vang dikorbankan!

(Pada Arjuna) Excelent! Very-very
cxcelent!  Bapaimana, Dconmas?
Imlah surpnsc vang hendak saya
tumukkan itu .

Arjuna:

(Masih terpesona) Sungguh  tidak
kusangka. Bidadari dari
kahyanganpun takkan ada yang bisa
meovamai kecantikannya

{Zoebazary, 2009:155)

Selain dua teks di atas, Cwma Soal
("abe {1996) juga menyiratkan perempuan
sebagal objek yang bisa mendekati kekua-
saan. Atas saran Romo, Abah sebagal tetua
kampung meminta Siti untuk mendekati
Lurah dan berpura-pura menyukainya. Hal
tersebut dimaksudkan agar informasi-in-
formasi penting terkait kebijakan dan ke-
pentingan publik dapat diketzhui secara
akurat. Usaha tersebut berhasil, bahkan
membuat rumah tangga Turah dan istrinya
berantakan.

2,7 Kinerja Bawahan

Selain kondisi para penguasa yang men-
duduki jabatan tertentu, dalam OBTKND
juga digambarkan kondisi para bawahan
vang setia menemani para penguasa ter-
sebut. Dalam KS#W (1989) terdapat lakon
Bagong vang mulai ngraseni atasannya,
seperti terlihat pada dialog saat Bagong di-
ingatkan istrinya untuk rapat menghadap
Pandawa.

Bagong:

Uuh, males. Paling-paling vang
dirembug  kalau  ndak soal
pembagian tender,  va soal
bagaimana cara mcncari tambahan
hutang

Bagong:

va biar, Wong pamm Bendoro
Pandowo sckarang ini lagi mabuk
kemakmuran. Semua sudah
dianggap mapan ...

Bu Bagong:

Kalau para Bendoro kendor, ya
tugas abdi untuk  mengingatkan,
supaya keoncenyg lagi.

Bagong:

Itt kan twori. Prakicknya? Ndak
gampang. bunc, Salah-salah aku bisa
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dimutasi ke bagian perawatan kuda.
(Zoebazary, 2009:119)

Perilalku dan pola perekrutan pegawai
negeri sipil pun tak luput dari sorotan
Lham. Kritik pedas ini terungkap pada dia-
log berikut.

Narada:

Demi ketertiban  administrasi,
serta untuk mencgakkan disiplin
nasional kahyangan, sava akan
mengabsensi saudara-saudara
semua. Harap maklum, absensi
sangat penting bagi pegawai ncgeri
kahyangan. Biarpun produktivitas
kerja remdah, vang penting absensi
penuh!

Guru:

{Memotong) Haa! Itu alasan vang
tidak canggih. Kalau urusan dunia
semakin ruwet. ya rekrut tenaga baru
deong. Tapi vang berjiwa profesional.
jangan pakai suap-suapan. Atau
jangan-jangan tenaga kedewataan ini
banyak vang dar hasil katrolan?
(Zoebazary, 2009:146)

3. Simpulan

Kumpulan naskah drama ini setidaknya da-
pat menjadi media introspeksi dan cermin
perilaku sebagian penguasa sejak prarefor-
masi hingga pascareformasi. Perilaku-peri-
laku yang terpapar dalam naskah meng-
gambarkan perilaku pejabat/penguasa vang
selalu  mengkhawatitkan  kedudukannya
dan menganggapnya sebagai titik pusaran
hingga rela melakukan apa saja, mulai
mengorbankan sumber daya manusia dan
alam, menggadaikan hati nurani, membo-
hongi rakyat, menyogok, KKN, politik ba-
las budi, penyalahgunaan jabatan, melaku-
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kan konspirasi, dan kebiasaan memperalat
perempuan untuk mencapai tujuan tertentu.
Teks ini juga melukiskan kondisi rak-
vat kecil yang dipaksa mengalah demi
penguasa, penertiban PKL, penculikan, pe-
nangkapan vang dilakukan semena-mena
oleh petugas, kemerdekaan vang dirampas,
tdealisme untuk mempertahankan hak, dan
kepasrahan. Sebagian generasi muda ber-
mental malas dan tak akrab dengan buku
(ilmu pengetahuan). Hubungan antara sua-
mi dan istri, anak dan bapak, atasan dan
bawahan juga disorot dalam teks ini,
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